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ABSTRAK 

PERTEMPURAN SARIKAMISH PADA MASA PERANG DUNIA I  

(1914-1915 M) 

 

 

Peristiwa besar dalam sejarah sekaligus bencana mengerikan bagi umat 

manusia yaitu perang Dunia pertama. Perang ini berlangsung selama 4 tahun yaitu 

dari tahun 1914 sampai tahun 1918 dengan cakupan wilayah yang luas. Perang ini 

terbagi dalam dua blok yaitu Blok Sekutu yang dipelopori oleh Inggris, Prancis, dan 

Rusia melawan Blok Sentral yang dipelopori oleh Jerman dan Austria-Hongaria. 

Turki Utsmani mulai masuk dalam perang besar ini pada November 1914 dengan 

menghadapi ancaman dari berbagai perbatasannya sehingga pada tanggal 18 

November 1914, Turki Utsmani melancarkan sebuah Ekspedisi ofensif atau 

menyerang dari Erzurum untuk menaklukan beberapa kota di daerah Kaukasus 

milik Kekaisaran Rusia yang dikenal dengan ekspedisi Kaukasus. Pertempuran 

besar antara pasukan Turki Utsmani dengan pasukan Rusia terjadi di Sarikamish. 

Ekspedisi Kaukasus diharapkan mampu menginspirasi pemberontakan atau 

perlawanan dari umat Islam di seluruh dunia. Akhirnya pertempuran besar terjadi 

antara pasukan Turki Utsmani dan Kekaisaran Rusia pecah di Sarikamish di mulai 

pada tanggal 22 Desember 1914 sampai 18 januari 1915 dengan kekalahan di pihak 

Turki Utsmani. Akibat kekalahan Turki Utsmani ketika ekspedisi Kaukasus 

menyebabkan beberapa peristiwa penting lainya dan salah satunya adalah genosida 

terhadap penduduk Armenia. Berdasarkan uraian tersebut, pembahasan utama 

dalam penelitian ini yaitu penyebab dari Ekspedisi ke Daerah Kaukasus sehingga 

terjadinya pertempuran di Sarikamish, kronologi pertempuran Sarikamish antara 

pasukan Turki Utsmani dan pasukan Kekaisaran Rusia pada tahun 1914 sampai 

1915 Masehi, dan akibat yang disebabkan dari pertempuran Sarikamish. Untuk 

menjelaskan permasalahan tersebut, peneliti menggunakan pendekatan politik dan 

teori konflik yang diungkapkan oleh Johan Galtung untuk menjelaskan dan 

menganalisis konflik yang terjadi dan apa yang terjadi akibat dari konflik itu. 

Peneliti menggunakan studi pustaka (Library Research) dengan metode penelitian 

sejarah yaitu heuristic, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.  

Kata Kunci: Ekspedisi Militer, Pertempuran, dan Genosida. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesultanan Turki Utsmani atau Kekaisaran Ottoman adalah salah satu 

kerajaan Islam yang mampu bertahan lama. Kesultanan Turki Utsmani mengalami 

kemunduran secara signifikan pada abad ke-18. Kemunduran itu bisa dilihat dari 

hilangnya beberapa wilayah sehingga semakin mengecilnya perbatasan. Beberapa 

provinsi atau daerah otonom yang semakin kuat sehingga menyebabkan 

kekhawatiran di pihak pemerintahan pusat akan pelepasan menjadi negara yang 

merdeka. Selain masalah wilayah terdapat pula masalah yang menyangkut 

keuangan negara, banyaknya defisit keuangan negara akibat perang dan 

pemberontakan mengakibatkan semakin tipis kas negara.1 

Kemunduran yang dialami Kesultanan Turki Utsmani tidak dibiarkan begitu 

saja oleh Sultan yang menjabat. Banyak perbaikan dan pembaharuan yang 

diusahakan oleh para pemimpin Kesultanan Turki Utsmani terkhusus Sultan 

Mahmud II yang memerintah dari tahun 1808 sampai 1839 Masehi dan Sultan 

Abdul Hamid II yang memerintah dari tahun 1876 sampai 1909 M. Pembaharuan 

dimulai dari sistem kemiliteran. Sultan Mahmud membubarkan satuan khusus 

 
1  Donald Quataert, The Ottoman Empire 1700-1922 (New York: Cambridge University 

Press,2005), hlm. 54. 
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Janissary2 yang dianggap menyebabkan banyak masalah dan sering melakukan 

pemberontakan. Selain membubarkan pasukan Janissary, Sultan Mahmud II juga 

memodernkan militer yang dianggap tidak lagi dapat bersaing dengan negara-

negara Eropa yaitu dengan merekrut perwira Prancis untuk melatih pasukan Turki 

Utsmani agar lebih termobilisasi dan terstruktur.3 

Setelah Sultan Mahmud II, pembaharuan kembali dilakukan oleh Sultan 

Abdul Hamid II. Pembaharuan yang dilakukan adalah dengan memulai 

pembenahan dalam negeri. Pembenahan itu diantaranya adalah dengan 

pembentukan konstitusi. Selain membentuk konstitusi, ada banyak pembaharuan 

yang dilakukan seperti memperbaiki perbendaharaan negara dan pembangunan 

fasilitas umum dan pendidikan. Dalam fasilitas umum yang paling terlihat dan 

bermanfaat bagi masyarakat Turki Utsmani adalah rencana pembangunan jaringan 

kereta api dari Istanbul sampai ke Mekkah. Pembangunan jaringan kereta api itu 

terimplementasi dengan baik meskipun hanya sampai Kota Madinah.  

Meskipun segala upaya telah dilakukan untuk mengembalikan Kesultanan 

Turki Utsmani menjadi lebih baik tetapi akibat gerakan kemerdekaan di Balkan dan 

perang berlarut-larut dengan Kekaisaran Rusia yang banyak menghasilkan kerugian 

sehingga membawa gejolak revolusi terhadap Sultan Abdul Hamid. Revolusi yang 

 
2 Pasukan Al-Inkisyariyah atau yang lebih dikenal dengan Janissary adalah pasukan khusus 

yang terdiri para pemuda yang baru masuk Islam. Beberapa sejarawan barat beranggapan bahwa 

pasukan ini dibentuk dari para pemuda Kristen yang dipaksa atau dirampas dari keluarganya untuk 

dipaksa masuk Islam dan menjadi pasukan bagi Kesultanan Turki Utsmani. Ali Muhammad Ash-

Shallabi. Bangkit Dan Runtuhnya Khilafah Utsmaniyah (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 2019), hlm 55-

56.  
3 Buya Hamka, Sejarah Umat Islam: Pra-kenabian hingga Islam di Nusantara (Jakarta: 

Gema Insani, 2016), hlm 470-471.  
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semakin masif menyebabkan Sultan Absolut terakhir yaitu Sultan Abdul Hamid II 

dilengserkan dan mengangkat Sultan Muhammad Rasyad yang lebih dikenal 

dengan Muhammad V sebagai Sultan boneka. Pemerintahan dipegang oleh Tiga 

Serangkai4 dari Partai Persatuan dan Pembangunan.5 Partai ini adalah implementasi 

dari keberhasilan gerakan Revolusi Turki Muda.6 

Pada saat Tiga Serangkai memimpin tampuk pemerintahan, Kesultanan 

Turki Utsmani justru diseret kepada bencana yang melibatkan seluruh dunia yaitu 

Perang Dunia Pertama. Kesultanan Utsmani bersekutu dengan Kekaisaran Jerman 

dan Austria-Hongaria melawan aliansi dari Imperium Britania, Kekaisaran Rusia, 

Republik Perancis, dan negara-negara sekutunya. Puncak konflik Turki Utsmani 

dengan Kekaisaran Rusia pada saat Perang Dunia Pertama adalah saat diadakannya 

Ekspedisi yang dilakukan Turki Utsmani untuk menaklukkan Daerah Kaukasus.7 

Akhirnya melalui ekspedisi ini, pertempuran pecah di Kota Sarikamish.  

 Ekspedisi ini adalah salah satu dari dua ekspedisi Turki Utsmani dalam 

Perang Dunia Pertama yang bersifat ofensif sampai ke luar wilayahnya. Perang ini 

menggunakan taktik serangan cepat yang dilakukan pada musim dingin. Taktik ini 

 
4 Tiga Serangkai atau Tiga Pasha adalah sebutan bagi tiga tokoh paling berkuasa dari 

gerakan Turki Muda yaitu Enver, Talat, dan Cemal. Ketiganya memiliki pengaruh lebih kuat dari 

Sultan atau wazir. Lihat Eugene Rogan. The Fall of Khilafah: Perang Besar yang Meruntuhkan 

Khilafah Utsmaniyah dan Mengubah Selamanya Wajah Timur Tengah (Jakarta: PT. Serambi Ilmu 

Semesta, 2018), hlm 27.  
5 Partai Persatuan dan Pembangunan atau Comitte of Union and Progress (CUP) adalah 

partai yang diusung oleh gerakan Turki Muda. Ibid, hlm 9.  
6 Revolusi Turki Muda adalah gerakan revolusi kaum pemuda Turki pada tahun 1908 M 

untuk membentuk pemerintahan parlementer serta menekan keabsolutan Sultan dan mendesak 

pemerintah untuk memulihkan konstitusi tahun 1876.Lihat Ibid, hlm 1.  

 7 Daerah Kaukasus adalah sebuah kawasan di Eropa Timur dan Asia barat yang terletak 

antara Laut Hitam dan Laut Kaspia yang termasuk Pegunungan Kaukasus dan daerah-daerah dataran 

rendah lainnya.  
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justru menyebabkan kekalahan yang cukup merugikan bagi Kesultanan Turki 

Utsmani. Salah satu dampak dari kegagalan dari ekspedisi ini yang paling buruk 

adalah genosida terhadap masyarakat Armenia. Studi tentang Ekspedisi Turki 

Utsmani terhadap Rusia di Kaukasus dalam Pertempuran Sarikamish menarik dan 

berbeda dari yang lain karena pertempuran ini memiliki andil besar dalam Genosida 

Armenia. Kajian ini berfokus pada konflik politik yang terjadi serta penyebab-

penyebabnya. Diharapkan juga kajian ini dapat menambah wawasan tentang 

dampak yang terjadi setelah ekspedisi ini dilakukan. Kajian ini diharapkan dapat 

berlabuh dengan penyelesaian yang mengandung kesimpulan yang sesuai dengan 

kaidah kepenulisan Sejarah. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, fokus pembahasan 

penelitian ini adalah pertempuran yang terjadi antara Kesultanan Turki Utsmani 

dengan Kekaisaran Rusia di Kota Sarikamish. Penulis mengambil batasan waktu 

mulai tahun 1914 hingga tahun 1915. Tahun 1914 merupakan tahun dimulainya 

pertempuran Sarikamish di Daerah Transkaukasia. Kemudian tahun 1915 dipilih 

karena pertempuran di Sarikamish berakhir pada tahun ini. Meskipun demikian, 

peristiwa-peristiwa yang bersangkutan yang terjadi sebelum dan sesudah 

Pertempuran Sarikamish juga diuraikan dalam kajian ini. Hal tersebut bertujuan 

untuk memperjelas sebab dan akibat dari peristiwa yang terjadi. Batasan Spasial 

pada kajian ini adalah Kota Sarikamish dan beberapa wilayah di Transkaukasia, 

yang menjadi tempat pertempuran itu terjadi.   



5 
 

 
 

Agar pembahasan yang diteliti dapat lebih terfokus, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana kondisi Kesultanan Turki Utsmani sebelum pertempuran 

Sarikamish? 

2. Bagaimana kronologi dari pertempuran Sarikamish? 

3. Bagaimana dampak dari pertempuran Sarikamish bagi Kesultanan Turki 

Utsmani? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji dan 

menganalisis pertempuran Sarikamish antara Kesultanan Turki Utsmani dengan 

Kekaisaran Rusia pada masa Perang Dunia Pertama serta menjelaskan akibat dan 

dampak dari pertempuran ini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kegunaan dan manfaat, antara lain: 

1. Dapat dijadikan studi generasi selanjutnya terutama sejarawan bahwa 

Kesultanan Turki Utsmani pernah mengalami kekalahan yang sia-sia di 

Kota Sarikamish ketika melawan Kekaisaran Rusia pada saat Perang Dunia 

Pertama.  

2. Peneliti juga mengkaji dampak buruk dari pertempuran ini salah satunya 

adalah adanya genosida terhadap masyarakat Armenia. 
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3. Menjadi bahan refleksi dan renungan bahwa sebuah ambisi yang dibarengi 

dengan ketidak sabaran dan strategi yang belum matang berpotensi 

mendorong ke dalam jurang kekalahan.  

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka merupakan uraian sistematis tentang hasil-hasil penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Tinjauan pustaka 

ini berbentuk review singkat yang menyebutkan persamaan dan perbedaan 

penelitian yang akan dilakukan. Adapun data yang sudah diperoleh diantaranya:   

Pertama, buku yang berjudul Five Years in Turkey, merupakan karya Liman 

von Sanders yang diterbitkan di Berlin dalam Bahasa Jerman pada tahun 1920, 

kemudian di terjemahkan ke dalam Bahasa Inggris oleh United States Naval Intitute 

pada tahun 1927. Buku ini berisi catatan harian pribadi milik Liman von Sanders 

yang berisi pengalamnya saat menjadi Komando Angkatan Perang Pertama milik 

Kesultanan Turki Utsmani. Buku ini bercerita dari awal dia ditugaskan ke Turki 

Utsmani sampai selesai tugas dari sana. Buku ini sangat berguna bagi penelitian 

karena berisi penggambaran lansung dan ditulis oleh orang yang mengalaminya 

langsung dalam peristiwa itu. Kekurangannya terletak pada kurang detailnya 

beberapa kejadian karena memang penulisannya dari sudut pandang dia sendiri 

tanpa melibatkan orang lain.  

Kedua, buku yang berjudul The Fall of The Khilafah: Perang Besar yang 

Meruntuhkan Khilafah Utsmaniyah dan mengubah Selamanya Wajah Timur 

Tengah. Buku ini merupakan terjemahan dengan judul asli The Fall of The 
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Ottoman: The Great War in The Middle East, merupakan karya Eugene Rogan yang 

diterbitkan oleh Basic Books dari New York pada tahun 2015. Buku ini kemudian 

diterjemahkan oleh Fahmi Yamami dan diterbitkan oleh PT. Serambi Ilmu Semesta 

pada tahun 2018 untuk cetakan IV. Buku ini berisi tentang pergolakan politik 

Kesultanan Turki Utsmani dari menjelang terjadinya perang dunia pertama sampai 

kejatuhan Turki Utsmani yang kemudian berubah menjadi Republik Turki yang 

beraliran Sekuler. Selain itu buku ini juga membahas tentang keikutsertaan 

Kesultanan Turki Utsmani dalam perang dunia pertama serta membahas tentang 

adanya genosida terhadap Bangsa Armenia. Buku ini sangat berguna untuk 

penelitian ini karena buku tersebut membahas tentang pertempuran-pertempuran 

yang dilakukan Turki Utsmani ketika perang dunia pertama. Adapun perbedaan 

antara The Fall of The Khilafah: Perang Besar yang Meruntuhkan Khilafah 

Utsmaniyah dan Mengubah Selamanya Wajah Timur Tengah karya Eugene Rogan 

dengan penelitian ini adalah buku tersebut membahas keterlibatan Turki Utsmani 

dalam perang dunia pertama termasuk hubungan politik dengan negara-negara yang 

bersebelahan dengan Turki Utsmani termasuk Kekaisaran Rusia tetapi tidak 

membahas secara rinci tentang pertempuran yang terjadi di Sarikamish dan 

dampaknya terhadap Turki Ustmani setelah terjadinya pertempuran itu.  

Ketiga, buku yang berjudul Caucasian battlefields: A history of the wars on 

the turco-caucasian border 1828-1921 merupakan karya William Edward David 

Allen dan Paul Muratoff. Buku ini diterbitkan oleh Cambridge University Press 

yang dicetak pada tahun 2011 untuk cetakan I. Buku ini berisi tentang pertempuran-

pertempuran yang terjadi antara Turki Utsmani dan Kekaisaran Rusia di daerah 
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Kaukasia yang terjadi antara tahun 1828 sampai 1921 Masehi. Buku ini berguna 

untuk penelitian karena pembahasannya tentang strategi dan taktik yang digunakan 

dalam perang yang terjadi di Kaukasus. Adapun perbedaan antara Caucasian 

battlefields: A history of the wars on the turco-caucasian border 1828-1921 dengan 

penelitian ini adalah dalam buku ini tidak ada pembahasan tentang bagaimana 

terjadinya genosida di Armenia.  

Keempat, artikel yang ditulis oleh Prof. Ayşe Dietrich, MD yang berjudul 

“First-Hand Russian Accounts of the Battle of Sarykamysh” dalam International 

Journal of Russian Studies, Volume 04, Nomor 1 pada halaman 26-34. Artikel ini 

memberikan informasi singkat tentang Ekspedisi Kaukasus yang dilakukan 

pasukan Kesultanan Turki Utsmani sehingga terjadinya pertempuran Sarikamish 

meskipun kebanyakan sumber berasal dari pihak Rusia. Selain itu artikel ini juga 

menjelaskan tentang jarangnya penelitian yang mengkaji kajian tentang 

pertempuran Sarikamish karena kebanyakan sejarawan hanya membahas tentang 

Front Timur saat melawan Kekaisaran Jerman dan Kekaisaran Austria-Hongaria. 

Artikel ini berguna untuk penelitian karena pembahasannya yang tertuju pada 

kajian yang sama yaitu pertempuran Sarikamish. Adapun perbedaan artikel “First-

Hand Russian Accounts of the Battle of Sarykamsh” dengan penelitian ini adalah 

bahwa artikel itu menjelaskan sangat ringkas tentang pertempuran Sarikamish serta 

kebanyakan pembahasannya tertuju pada bagaimana sumber-sumber langsung 

diperoleh. Kebanyakan sumber-sumber yang diperoleh juga berasal dari pihak 

Kekaisaran Rusia melalui para veteran perang yang pernah ditugaskan di sana.  
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Kelima, artikel yang ditulis oleh Sevket Yirik, Faruk Seyitoglu and Kadir 

Çakar yang berjudul “From the white darkness to dark tourism: the case of 

Sarikamish” yang dimuat oleh International Journal of Culture, Tourism and 

Hospitality Research, Volume 10 Nomor 3 halaman 245-260 pada tahun 2016. 

Artikel ini membahas tentang kelayakan situs Sarikamish sebagai Dark Tourism 

atau Wisata Kelam.8 Selain itu artikel ini juga membahas tentang peristiwa di masa 

lampau yang terjadi di Kota Sarikamish sehingga Kota ini memiliki situs wisata 

yang bisa dikategorikan sebagai Dark Tourism. Pembahasan dalam artikel ini 

berguna untuk kajian ini karena memiliki pembahasan tentang kejadian-kejadian 

yang terjadi pada saat pertempuran Sarikamish. Adapun perbedaan artikel “From 

the white darkness to dark tourism: the case of Sarikamish” dengan penelitian ini 

adalah bahwa artikel ini sebenarnya lebih berfokus ke sisi kenapa situs Sarikamish 

dijadikan Dark Tourism sehingga fokus kajiannya berbeda dengan penelitian ini.  

E. Landasan Teori 

Penerapan kerangka teoritis dalam sebuah penelitian bisa mempermudah 

peneliti dalam melaksanakan rekonstruksi sejarah. Kerangka teoritis yang sesuai 

memiliki kegunaan sebagai tuntunan untuk menjawab, memecahkan atau 

menerangkan masalah yang telah diidentifikasi atau untuk merumuskan hipotesis.9  

 
8Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia. “Dark Tourism: Eksplorasi Sejarah & Tren 

Wisata Kelam di Indonesia”,  https://kemlu.go.id/maputo/id/news/19968/dark-tourism-eksplorasi-

sejarah-tren-wisata-kelam-di-indonesia, diakses pada 14 Februari 2023, pukul 14.30 WIB.  
9 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011), 

hlm. 128-129.  

https://kemlu.go.id/maputo/id/news/19968/dark-tourism-eksplorasi-sejarah-tren-wisata-kelam-di-indonesia
https://kemlu.go.id/maputo/id/news/19968/dark-tourism-eksplorasi-sejarah-tren-wisata-kelam-di-indonesia
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Dalam kajian kali ini penulis menggunakan pendekatan ilmu politik untuk 

menganalisis tentang bagaimana taktik yang digunakan oleh pasukan Kesultanan 

Turki Utsmani dalam serangan ke Kota Sarikamish yang dikuasai oleh pasukan 

Kekaisaran Rusia. Kesultanan Turki Utsmani mengirim Angkatan Perang Ketiga 

yang dipimpin oleh Enver Pasha sedangkan Kekaisaran Rusia terdapat Angkatan 

Perang Kaukasus yang dipimpin oleh Jendral Nikolai Yudenich. Dalam pendekatan 

politik biasanya kajian terdahulu dalam sejarah banyak yang membahas tentang 

kejadian politik, perang, diplomasi, dan tindakan-tindakan tokoh.10 

Menurut peneliti, teori yang relevan untuk mengkaji penelitian ini adalah 

teori konflik yang diungkapkan oleh Johan Galtung. Teori konflik menurut Johan 

Galtung merupakan benturan fisik atau verbal antara dua orang/kelompok atau 

lebih di mana akan muncul penghancuran sebagai akibat dari konflik tersebut.11 

Teori konflik menurut Johan Galtung sangat relevan karena penelitian ini berfokus 

pada pertempuran Sarikamish yang pada dasarnya adalah sebuah benturan fisik dari 

dua kelompok berbeda yaitu antara pasukan Kesultanan Turki Utsmani dengan 

pasukan Kekaisaran Rusia di Kota Sarikamish.  

Konsep yang digunakan penelitian ini adalah ekspedisi militer, 

pertempuran, dan genosida. Ekspedisi militer menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa 

 
10 Ibid, hlm. 18-19. 
11 Darmin Tuwu, Konflik, Kekerasan, dan Perdamaian (Kendari: Literacy Institute, 2018), 

hlm 45.   
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Indonesia) adalah pengiriman tentara untuk memerangi (menyerang; menaklukkan) 

musuh di suatu daerah yang jauh letaknya. 12  

Setelah itu pembahasan tentang penelitian ini mengambil konsep 

pertempuran. Pertempuran menurut KBBI adalah sebuah perkelahian hebat, 

peperangan atau perjuangan. Untuk kajian penelitian ini pertempuran lebih 

dominan ke arah peperangan. Peperangan yang dimaksud adalah sebuah 

pertempuran besar bersenjata antara dua pasukan.13 Perang menurut 

Kusumaatmadja adalah suatu keadaan dimana suatu negara atau lebih terlibat dalam 

suatu persengketaan bersenjata, disertai dengan suatu pernyataan niat salah satu 

pihak. 14 

Kemudian yang terakhir yaitu konsep genosida. Genosida menurut KBBI 

adalah pembunuhan besar-besaran terhadap suatu bangsa atau ras.15 Pada 

ketentuannya Genosida tersusun dari dua kata dari Bahasa Yunani yaitu Genos yang 

artinya suku atau bangsa dan Cide yang memiliki arti membunuh. Istilah ini 

dikenalkan oleh Raphael Lemkin pada tahun 1944 yang mana menjelaskan bahwa 

“Genosida adalah penghancuran suatu bangsa atau kelompok etnis. Lebih jelasnya 

adalah perencanaan secara terorganisir dengan maksud untuk menghancurkan 

 
12 Kamus Besar Bahasa Indonesia.  https://kbbi.web.id/ekspedisi, diakses pada 14 Februari 

2023, Pukul 15.03 WIB.  
13 Kamus Besar Bahasa Indonesia. https://kbbi.web.id/pertempuran, diakses pada 14 Februari 

2023, Pukul 15.20 WIB.  
14 Dyan F. D. Sitanggang, “Pengrusakan Tempat Bersejarah dalam Perang Antarnegara 

sebagai Pelanggaran Hukum Humaniter Internasional”, dalam jurnal Lex et Societatis, Vol. 01, No. 

2, 2013, hlm 05.  
15 Kamus Besar Bahasa Indonesia. https://kbbi.web.id/genosida, diakses pada tanggal 14 

Februari 2023, pukul 17.10 WIB.  

https://kbbi.web.id/ekspedisi
https://kbbi.web.id/pertempuran
https://kbbi.web.id/genosida
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dasar-dasar penting kehidupan bernegara suatu bangsa yang bertujuan 

memusnahkan kelompok atau bangsa itu. 16 

F. Metode Penelitian 

Dalam kaidah ilmiah, metode berkaitan dengan cara kerja atau prosedur 

untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan.17 

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah. Dalam penelitian dibutuhkan sebuah 

metode. Metode merupakan suatu cara, prosedur, dan Teknik untuk mencapai 

sebuah tujuan yang efektif dan efisien.18 Dalam hal ini dibutuhkan metode untuk 

menjelaskan dan menganalisis penelitian sejarah tentang pertempuran Sarikamish 

antara pasukan Turki Utsmani dengan Kekaisaran Rusia yang terjadi di awal Perang 

Dunia I. Maka peneliti menggunakan metode sejarah dari Kuntowijoyo yaitu 

menggunakan empat tahapan yaitu heuristic, kritik sumber, interpretasi, dan 

historiografi. 

Pertama, Heuristik merupakan proses pencarian dan pengumpulan sumber 

yang akan digunakan dalam penelitian yang dikaji.19 Sumber yang dipakai penulis 

memakai sumber primer berupa buku yang berjudul Five Years in Turkey karya 

Liman von Sanders. Dia merupakan seorang ketua misi militer Jerman ke 

Kesultanan Turki Utsmani dari tahun 1913 sampai selesainya Perang Dunia 

Pertama. Kemudian terdapat beberapa sumber foto dan koran untuk memperkuat 

 
16 Paul R. Bartrop, Genocide: The Basic (New York: Rauletge, 2015), hlm 1-2. 
17 Abdur Rahman Hamid dan Muhammad Shaleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah 

(Yogyakarta: Ombak, 2011), hlm. 40. 

  18 A. daliman. Metode penelitian sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2012), hlm. 27-28. 

 19 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 

2011), hlm. 104-105.  
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keaslian penelitian dan sumber-sumber tersebut sezaman dengan peristiwa yang 

terjadi. Selanjutnya ditambah beberapa sumber sekunder berupa buku-buku didapat 

melalui studi kepustakaan. Buku-buku sebagai sumber sekunder berasal dari 

perpustakaan UIN Sunan Kalijaga dan beberapa berasal dari buku online. Selain itu 

untuk memperoleh informasi tambahan dari artikel yang berasal dari jurnal 

internasional. Artikel-artikel diperoleh melalui pencarian di internet.  

Beberapa buku yang dipakai sebagai sumber sekunder seperti, buku yang 

berjudul The Fall of The Khilafah: Perang Besar yang Meruntuhkan Khilafah 

Utsmaniyah dan mengubah Selamanya Wajah Timur Tengah. Buku ini 

merupakan terjemahan dengan judul asli The Fall of The Ottoman: The Great 

War in The Middle East, merupakan karya Eugene Rogan, buku yang berjudul 

Caucasian battlefields: A history of the wars on the turco-caucasian border 

1828-1921 merupakan karya William Edward David Allen dan Paul Muratoff, 

buku yang berjudul Bangkit Dan Runtuhnya Khilafah Utsmaniyah ditulis Ali 

Muhammad Ash-Shallabi, buku yang berjudul Sejarah Umat Islam: Pra-

kenabian hingga Islam di Nusantara karya Buya Hamka, dan beberapa buku 

lagi. Selanjutnya untuk sumber-sumber sekunder dari artikel yang dimuat di 

jurnal seperti, artikel yang ditulis oleh Sevket Yirik, Faruk Seyitoglu and Kadir 

Çakar yang berjudul “From the white darkness to dark tourism: the case of 

Sarikamish” yang dimuat oleh International Journal of Culture, Tourism and 

Hospitality Research, artikel yang ditulis oleh Prof. Ayşe Dietrich, MD yang 

berjudul “First-Hand Russian Accounts of the Battle of Sarykamysh” dalam 

International Journal of Russian Studies.  
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 Kedua, verifikasi atau kritik sumber yaitu kegiatan memberikan kritik 

terhadap sumber apakah sumber itu absah dipakai atau tidak. Untuk 

memverifikasi sumber bisa dilakukan dengan dua cara yaitu dengan menguji 

keabsahan keaslian sumber atau otentisitas dengan kritik ekstern dan menguji 

keabsahan kesahihan sumber atau kredibilitas dengan kritik intern. 

 Kritik ekstern dilakukan dengan cara mengecek keaslian sumber atau lebih 

tepatnya dengan menyeleksi dari segi-segi fisik dari sumber itu sendiri. Sumber-

sumber yang dipakai dalam penelitian ini berupa dokumen tertulis jadi untuk 

mengetahui keasliannya yaitu dengan dicermati dan diteliti kertasnya, tintanya, 

gaya tulisan, bahasa, kalimat, ungkapan, kata-kata, huruf, dan segi penampilan 

luar yang lain. Selain itu terdapat beberapa hal yang perlu diteliti yaitu: waktu 

sumber itu dibuat, tempat dimana sumber itu dibuat, siapa yang membuat, dari 

bahan apa sumber itu dibuat, dan apakah sumber itu berbentuk asli. Setelah 

melakukan hal-hal tersebut maka bisa dibuktikan keaslian sumber tersebut. 

Tahap selanjutnya kritik intern yaitu dengan membandingkan antara sumber-

sumber tersebut sehingga bisa dilihat keabsahan informasi dari sumber-sumber 

tersebut. Untuk membandingkan suatu informasi yang ada di sumber-sumber 

tersebut maka perlu diperhatikan juga tingkat subjetivitas dan objektivitasnya.20 

 Ketiga yaitu interpretasi atau penafsiran sejarah merupakan usaha sejarawan 

dalam menafsirkan data sejarah yang ditemukan, dengan tujuan melakukan 

sintesis atas sejumlah data yang diperoleh dan bersama-sama dengan teori 

membentuk suatu fakta baru. Pada tahap ini penulis melakukan penafsiran 

 
20 Ibid, hlm. 108-113.  
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dengan cara menguraikan lalu menyatukan sumber yang ada. Langkah awal 

yaitu dengan membedah dan menguraikan informasi yang berkaitan dengan 

faktor-faktor penyebab terjadinya pertempuran, kronologi terjadinya 

pertempuran dan konsekuensi yang terjadi terhadap Kesultanan Turki Utsmani 

setelah terjadinya pertempuran. Kemudian menyatukan informasi tersebut 

sehingga membentuk implementasi dan dampak melalui pemikiran penulis 

dengan menghindari subjektivitas dalam penulisan kajian tersebut.  

 Keempat yaitu historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan 

penelitian sejarah yang telah dilakukan dengan memberikan gambaran yang 

jelas mengenai dari awal sampai kesimpulan atau hasil penelitian. Penulis 

memaparkan hasil dari kajian pustaka dan data yang diperoleh dari sumber-

sumber yang dipakai kemudian menulis hasil dari pemaparan tersebut dalam 

proposal penelitian dengan bahasa yang baku dan tidak dilebih-lebihkan.21 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan ini mudah, penyajian penelitian ini disusun sistematis 

yang terdiri dari lima bab. Adapun sistematika pembahasan sebagai berikut:   

Bab pertama berisi pendahuluan yang di dalamnya diuraikan beberapa 

masalah pokok penelitian yang meliputi: latar belakang masalah berisi penjelasan 

mengapa permasalahan tersebut dipilih, batasan dan rumusan masalah memberikan 

 
21 Ibid, hlm 114-120.  
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arahan kepada peneliti untuk mengarahkan penelitian sedangkan rumusan masalah 

berisi pertanyaan penelitian yang menjadi bahasan di bab berikutnya, tujuan dan 

kegunaan penelitian berisi penjelasan nyata terhadap tujuan dari kajian penelitian 

dan mengungkapkan kegunaan hasil penelitian, tinjauan pustaka berisi uraian 

karya-karya terdahulu dan ada hubungannya dengan penelitian yang dilakukan, 

landasan teori merupakan kerangka berpikir yang memandu penulis dalam 

menyelidiki masalah yang diteliti, metode penelitian digunakan penulis untuk 

menentukan langkah-langkah melakukan penelitian, sistematika pembahasan 

digunakan untuk mempermudah pembaca dalam memahami sub bab yang 

dijelaskan penulis. 

Bab kedua berisi tentang penggambaran kondisi Kesultanan Turki Utsamni. 

Bab ini terdiri dari tiga sub bab. Sub bab pertama yaitu membahas kondisi politik 

Kesultanan Turki Utsmani, pembahasan dibagi menjadi dua yaitu politik Intern dan 

Ekstern. Sub bab kedua berisi tentang kondisi sosial dan agama yang ada di wilayah 

Kesultanan Turki Utsmani sebelum Perang Dunia I. Sub bab ketiga membahas 

tentang kondisi Ekonomi Kesultanan Turki Utsmani.  

Bab ketiga membahas tentang kronologi terjadinya pertempuran antara 

Pasukan Kesultanan Turki Utsmani dengan Kekaisaran Rusia di Kota Sarikamish. 

Bab ini terdiri dari empat sub bab. Sub bab pertama berisi tentang keadaan politik 

di dunia sehingga terjadi Perang Dunia I. Sub bab kedua membahas tentang 

masuknya Kesultanan Turki Utsmani ke dalam Perang Dunia I. Sub bab ketiga 

membahas tentang perencanaan Kampanye Kaukasus dan mobilisasi pasukan di 
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Kota Erzurum. Sub bab keempat adalah kronologi dan jalannya Pertempuran 

Sarikamish antara Pasukan Turki Utsmani dengan Kekaisaran Rusia.  

Bab keempat berisi analisis mengenai konsekuensi yang diterima oleh 

Kesultanan Turki Utsmani setelah kekalahannya saat pertempuran Sarikamish. Bab 

keempat terdiri dari empat sub bab. Sub bab pertama membahas tentang bagaimana 

kondisi lini pertahanan di Kota Erzurum setelah kegagalan di Pertempuran 

Sarikamish. Sub bab kedua membahas tentang penyebaran wabah penyakit akibat 

kegagalan di Pertempuran Sarikamish. Sub bab ketiga yaitu membahas genosida 

yang dilakukan Kesultanan Turki Utsmani terhadap Etnis Armenia. Sub bab 

keempat membahas kegagalan dalam menegakkan gerakan Pan-Islamisme di 

belahan dunia.  

Bab kelima berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan sebagai hasil jawaban 

terhadap permasalahan penelitian yang berupa analisis fakta-fakta yang sudah 

diperoleh pada setiap bab pembahasan dan juga menjawab serta memperjelas 

jawaban dari rumusan masalah. Sedangkan saran berdasarkan hasil penelitian baik 

yang sifatnya teoritis maupun praktis.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Periode Kesultanan Turki Utsmani pada masa sebelum Perang Dunia Satu 

sangat tidak menentu. Hal itu ditandai dengan berbagai reformasi yang terjadi dan 

mencapai puncaknya pada pelengseran Sultan Absolut terakhir yaitu Sultan Abdul 

Hamid. Gerakan itu diprakarsai oleh Kelompok Turki Muda dengan tiga tokohnya 

yaitu Enver Pasha, Talat Pasha, dan Cemal Pasha. Selain itu dari pihak luar juga 

mendapat tantangan seperti terjadinya perang besar sebanyak tiga kali yaitu: Perang 

dengan Italia, Perang Balkan Pertama, dan Perang Balkan Kedua. Dalam bidang 

sosial Turki Utsmani mendapat tantangan yang beragam karena terdiri dari 

banyaknya etnis yang ada dan seringkali terjadi gesekan terlebih bila menyangkut 

Agama maka minoritas akan menjadi korban. Dalam hal ekonomi Turki Utsmani 

memiliki banyak hutang luar negeri terutama ke Prancis. Selain itu bantuan 

kerjasama juga terjadi dengan Jerman dan Inggris.  

 Masuknya Kesultanan Turki Utsmani ke dalam tragedi besar yaitu Perang 

Dunia Pertama pada 29 Oktober 1914. Ketika secara resmi masuk ke dalam pusaran 

tragedi maka Enver Pasha, seorang petinggi Turki Utsamni merencakan Kampanye 

Kaukasus. Kampanye ini dimulai dengan tujuan pertama yaitu merebut Kota 

Sarikamish. Kampanye ini dimulai 22 Desember 1914 dan berakhir pada 18 Januari 

1915. Pertempuran hebat terjadi di Kota Sarikamish dan mengalami kegagalan 

total. Banyak korban jiwa dalam Pertempuran Sarikamish tetapi lebih parahnya 
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kebanyakan korban jiwa bukan berasal dari senapan musuh tetapi berasal dari 

kematian akibat wabah penyakit atau kedinginan.  

 Konsekuensi dari kegagalan kampanye ini sangat merugikan bagi 

Pemerintahan Turki Utsamni, diantaranya: melemahnya pasukan yang berjaga di 

Anatolia Timur tepatnya Angkatan Perang Ketiga, banyak dari mereka yang gugur 

selama Pertempuran Sarikamish. Kemudian menyebarnya wabah penyakit karena 

kurangnya logistik, baik makanan, tenaga medis, ataupun obat-obatan. Selain itu 

kegagalan ini juga menyebabkan tragedi yang sangat buruk yaitu Genosida 

Armenia, kejadian ini menewaskan hampir 1,5 juta penduduk Etnis Armenia. 

Masyarakat Armenia disuruh berjalan ke arah sebuah Gurun di Syria dan kebijakan 

itu dianggap hanya deportasi bukan genosida. Terakhir yaitu kegagalan dalam 

menyerukan resolusi jihad dalam Agenda Pan-Islamisme yang seharusnya agenda 

ini bertujuan untuk menyatukan Muslim dalam satu bendera yaitu bendera 

Kekhalifan Islam.  

B. Saran 

 Karya Ilmiah ini membahas terjadinya Pertempuran Sarikamish yang 

berdampak terhadap beberapa aspek. Pertempuran terjadi hanya dalam rentang 

kurang dari sebulan tetapi konsekuensinya menjadikan beberapa kejadian yang 

terkenang sampai sekarang. Sebuah tulisan sejarah sebaiknya menjauhkan 

subjektivitas dan telah mempelajari lebih mendalam terhadap masalah yang di 

angkat. Peneliti menyadari dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan, 

baik dari segi penulisan maupun kelengkapan sumber yang digunakan. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan penelitian lebih mendalam terhadap kajian tentang Pertempuran 
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Sarikamish ini. Masih banyak kiranya kesempatan bagi peneliti untuk 

menyempurnakan karya ilmiah ini. 
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